TAMBAHAN
LEMBARAN NEGARA R.I

No.6175 PEMERINTAH DAERAH. Kabupaten. Mamuju Utara
menjadi Pasangkayu. Sulawesi Barat. Perubahan
Nama. (Penjelasan atas Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 312)

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 61 TAHUN 2017
TENTANG
PERUBAHAN NAMA KABUPATEN MAMUJU UTARA MENJADI
KABUPATEN PASANGKAYU DI PROVINSI SULAWESI BARAT

I. UMUM

Kabupaten Mamuju Utara merupakan daerah otonom sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah.

Kabupaten Mamuju Utara dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan
Kabupaten Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan, yang terdiri dari 4
(empat) kecamatan, yaitu Kecamatan Bambalamotu, Kecamatan
Pasangkayu, Kecamatan Baras, dan Kecamatan Sarudu. Dalam
perkembangan penyelenggaraan pemerintahan daerah, berdasarkan
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang Pembentukan Provinsi
Sulawesi Barat, Kabupaten Mamuju Utara menjadi salah satu kabupaten
di Provinsi Sulawesi Barat.

Dalam perkembangan penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Mamuju Utara terdapat aspirasi masyarakat dan usul Pemerintah Daerah
Kabupaten Mamuju Utara yang menginginkan adanya perubahan nama

Kabupaten Mamuju Utara menjadi Kabupaten Pasangkayu.
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Perubahan nama Kabupaten Mamuju Utara menjadi Kabupaten
Pasangkayu tersebut dilatarbelakangi oleh faktor sejarah, budaya, adat
istiadat, dan faktor sosial masyarakat Kabupaten Pasangkayu.

Nama Pasangkayu berasal dari kata “Vova dan Sanggayu”, menurut
bahasa Kaili (Sulawesi Tengah) kata “Vova” berarti sejenis kayu bakau
yang tumbuh di tepi pantai atau laut, dan kata “Sanggayu” berarti satu
batang atau satu pohon (sepohon), sehingga kedua kata tersebut jika
digabung memiliki arti “Sebatang Kayu” atau "Sebatang Pohon Bakau”.
Nama awal “Vova Sanggayu” perlahan berubah dan diucapkan dengan
kata “Pasanggayu” dan akhirnya berubah menjadi “Pasangkayu”. Nama
Pasangkayu merupakan nama yang sudah lama dikenal dalam
masyarakat Kabupaten Mamuju Utara khususnya dan Provinsi Sulawesi
Barat pada umumnya, yang mempunyai nilai-nilai kesejahteraan,
memperkukuhkan jati diri, mempertinggi harkat, dan martabat yang
sarat dengan kearifan lokal.

Berdasarkan aspirasi masyarakat Kabupaten Mamuju Utara yang
menginginkan perubahan nama kabupaten dan hasil kajian Pemerintah
Kabupaten Mamuju Utara, Bupati Mamuju Utara mengusulkan
Perubahan Nama Daerah kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Mamuju Utara. Selanjutnya Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Mamuju Utara memberikan persetujuan Perubahan Nama
Kabupaten Mamuju Utara Menjadi Kabupaten Pasangkayu Provinsi
Sulawesi Barat. Atas dasar persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Mamuju Utara, Bupati Mamuju Utara menyampaikan
permohonan rekomendasi kepada Gubernur Sulawesi Barat perihal Usul
Perubahan Nama Daerah dimaksud, kemudian Gubernur Sulawesi Barat
menyampaikan usulan perubahan nama daerah Kabupaten Mamuju
Utara menjadi Kabupaten Pasangkayu kepada Pemerintah melalui
Menteri Dalam Negeri.

Berdasarkan wuraian tersebut di atas dan untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 48 ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah
tentang Perubahan Nama Kabupaten Mamuju Utara Menjadi Kabupaten

Pasangkayu di Provinsi Sulawesi Barat.
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II.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.
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